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Proyek ambisius dari Visi Saudi 2030 telah mengubah wajah konservatif Arab Saudi ke arah yang lebih
moderat dalam verst Muhammad b. Salman. Teks-teks keagamaan yang selamaini dipegang sebagai dalil
dalam konsitutsi dan fatwa memerlukan interpretasi ulang agar dapat menyesuaikan dengan konsep moderat
yang diusung oleh MBS. Fenomena tersebut disebut sebagai post-Salafisme sebagai mana yang diistilahkan
oleh Sinani, Lacoroix dan Razavian. Penelitian ini melihat perubahan pemahaman terhadap teks keagamaan
serta membandingkannya dengan kebijakan dalam proyek Visi Saudi 2030. Dengan menggunakan teori
relasi kuasa-pengetahuan (Foucault) serta hermeneutika (Abou El Fadl), objek penelitian dapat dianalisis
dari teks keagamaan dan konteks kebijakan yang berlaku di Arab Saudi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Vis Saudi 2030 memengaruhi wacana keagamaan di Arab Saudi yang mengarah kepada post-
Salafisme. MBS sebagai pemegang kuasa (power) menggunakan lembaga-lembaga yang memiliki otoritas
dalam mengembangkan wacana keagamaan. Penelitian ini menyorot tiga isu untuk membandingkan fatwa
yang berlandaskan hadis. Pertama, isu demokrasi serta ketaatan kepada pemimpin menjadi kontroversi di
antara kalangan ulama pasca peristiwva Musim Semi-Arab. Kedua, isu hiburan berupa musik, pertandingan
tinju/sepak bolayang selamaini difatwakan haram oleh ulama Saudi. Ketiga, isu perempuan—yang selama
ini cenderung bernuansa misoginis dari fatwa CRL O—dengan kebijakan yang baru, seperti memberikan izin
untuk mengemudikan mobil.

The ambitious Saudi Vision 2030 project has changed Saudi Arabia s conservative towards a more moderate
onein the version of Mug ¥ammad b. Salman. Religious texts that have been held as postulatesin
constitutions and fatwas require reinterpretation to adapt to the moderate concept promoted by MBS. This
phenomenon is called post-Salafism as mentioned by Sinani, Lacroix, and Razavian. This research looks at
changes in the understanding of religious texts and compares them with policies in the Saudi Vision 2030.
There were two theories used in this styudy, i.e, Foucault’ s theory of power-knowledge relations and Abou
El Fadl’ s hermeneutics. The object of this research can be analyzed from religious texts and the policy
context that appliesin Saudi Arabia. The research results show that Saudi Vision 2030 influences religious
discourse in Saudi Arabiawhich leads to post-Salafism. MBS as the holder of power uses institutions that
have authority to develop religious discourse. This research highlights three issues to compare fatwas based
on hadith. First, the issue of democracy and obedience to |eaders became controversial among the ulama
after the events of the Arab Spring. Second, the issue of entertainment, i.e., boxing/football matches which
have been declared haram by Saudi clerics. Third, women'’s issues—which have so far tended to be
misogynistic from CRLO fatwas—with new policies, such as permitting them to drive a car.
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